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Abstract 

Family planning (Family Planning) can enable couples of childbearing age (PUS) to anticipate 

births, regulate the desired number of children, and regulate the spacing and timing of births 

(WHO, 2016). The purpose of implementing the family planning program is to form a small family 

according to the family's socio-economic status by arranging the birth of children to create a 

happy, prosperous family that can meet their daily needs. The target of the family planning 

program is Couples of Reproductive Age (PUS) as the main target, and for intermediate targets are 

health workers (Rahayu and Prijatni, 2016). The achievement rate of family planning for couples 

of childbearing age in Hamlet IV Cinta Adil only reached 45.4% or only about 50 couples of 

childbearing age who used family planning out of 110 couples of childbearing age. This figure is 

certainly still far from the IDHS target in 2017, namely 85% of couples of childbearing age who 

use family planning. And one of the reasons is the lack of public knowledge about family planning, 

therefore education is needed to increase people's insight and knowledge about family planning 

and it is hoped that the use of family planning in couples of childbearing age can increase. 
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Abstrak 

Keluarga Berencana (Family Planning) dapat memungkinkan pasangan usia subur (PUS) 

untuk mengantisipasi kelahiran, mengatur jumlah anak yang diinginkan, dan mengatur jarak serta 

waktu kelahiran (WHO, 2016). Tujuan dilaksanakan program KB yaitu membentuk keluarga kecil 

sesuai dengan sosial ekonomi keluarga dengan cara mengatur kelahiran anak untuk mewujudkan 

keluarga bahagia, sejahtera yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Sasaran dari program 

keluarga berencana adalah Pasangan Umur Subur (PUS) sebagai sasaran utama, dan untuk 

sasaran antara adalah tenaga kesehatan (Rahayu dan Prijatni, 2016). Angka Pencapaian 

Keluarga Berencana pada pasangan usia subur di Dusun IV Cinta Adil hanya mencapai 45,4 % 

atau hanya sekitar 50 pasangan usia subur yang menggunakan KB dari 110 pasangan usia subur. 

Angka ini tentu masih jauh dari target SDKI pada tahun 2017 yaitu sebesar 85% pasangan usia 

subur yang menggunakan KB. Dan salah satu penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang KB, oleh karena itu perlu dilakukan edukasi untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan masyarakat tentang KB dan diharapkan penggunaan KB pada pasangan usia subur 

dapat meningkat. 
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1. PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (2016), Keluarga Berencana (Family Planning) dapat 

memungkinkan pasangan usia subur (PUS) untuk mengantisipasi kelahiran, mengatur jumlah anak 

yang diinginkan, dan mengatur jarak serta waktu kelahiran. Hal ini dapat dicapai melalui 

penggunaan metode kontrasepsi dan tindakan infertilitas. Jadi, Keluarga Berencana (Family 

Planning) adalah suatu usaha untuk menjarangkan atau merencanakan jumlah dan jarak kehamilan 

dengan menggunakan alat kontrasepsi yang bertujuan untuk mewujudkan keluarga kecil, bahagia 

sejahtera. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana, dan Sistem Informasi Keluarga, 

menyebutkan bahwa pembangunan keluarga dilakukan dalam upaya untuk mewujudkan keluarga 

berkualitas yang hidup dalam lingkungan yang sehat. Selain lingkungan yang sehat, masih menurut 

peraturan pemerintah tersebut, kondisi kesehatan dari tiap anggota keluarga sendiri juga merupakan 

salah satu syarat dari keluarga yang berkualitas (Depkes RI, 2017). 

Menurut World Population Data Sheet pada tahun 2022, Indonesia merupakan negara ke-ke-

1 di dunia dengan estimasi jumlah penduduk sebanyak 275.5 juta jiwa. Di antara negara ASEAN, 

Indonesia dengan luas wilayah terbesar tetap menjadi negara dengan penduduk terbanyak, jauh 

diatas 10 negara anggota lain. Badan Pusat Statistik Sumatera Utara mengumumkan, jumlah 

penduduk di provinsi itu sebanyak 14.936.148 jiwa berdasarkan proses sensus dilakukan pada 

tahun 2021. Sedangkan di Kecamatan Biru-Biru pada tahun 2021 menurut Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Deli Serdang Jumlah penduduk sebanyak 19.376 jiwa. 

Di Provinsi Suimateira Uitara teirdapat seibanyak 2.467.168 Pasangan Uisia Suibuir namuin yang 

meingguinakan alat kontraseipsi seikitar 248.562 pasangan ataui hanya 10%. Seidangkan diKabuipatein 

Deili Seirdang juimlah pasangan uisia suibuir seibanyak 415.251 dan yang meingguinakan alat 

kontraseipsi seibanyak 28.646 pasangan ataui hanya seikitar 6,9% pasangan uisia suibuir yang 

meingguinakan alat kontraseipsi Angka Peincapaian Keiluiarga Beireincana pada pasangan uisia suibuir di 

Duisuin IV Cinta Adil hanya meincapai 45,4 % ataui hanya seikitar 50 pasangan uisia suibuir yang 

meingguinakan KB dari 110 pasangan uisia suibuir. Angka ini teintui masih jauih dari targeit SDKI pada 

tahuin 2017 yaitui seibeisar 85% pasangan uisia suibuir yang meingguinakan KB. Dan salah satui 

peinyeibabnya adalah kuirangnya peingeitahuian masyarakat teintang KB, oleih kareina itui peirlui 

dilakuikan eiduikasi uintuik meinambah wawasan dan peingeitahuian masyarakat teintang KB dan 

diharapkan peingguinaan KB pada pasangan uisia suibuir dapat meiningkat. 

 

II. METODE 

Program peingabdian keipada masyarakat dilakuikan deingan meitodei peinyuiluihan ataui eiduikasi  

teintang peintingnya peingguinaan KB pada pasangan uisia suibuir di Duisuin IV Cinta Adil Deisa 

Seilamat. Peinyuiluihan teirseibuit beirlangsuing seilama 1 jam ( muilai puikuil 20.00 – 21.00 WIB) yang 

dilakuikan di Balai Duisuin IV Cinta Adil Deisa Seilamat pada tanggal 16 Mareit 2023. Peinyuiluihan 

diikuiti oleih para pasangan uisia suibuir yang dapat hadir pada waktui teirseibuit yakni seibanyak 50 

orang. Para pasangan uisia suibuir diajak uintuik meindiskuisi kan seirta meimahami teintang peintingnya 

peingguinaan KB pada pasangan uisia suibuir. 
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Adapuin tahapan dari peilaksanaan peingabdian keipada masyarakat teintang peintingnya 

peingguinaan KB pada pasangan uisia suibuir di Duisuin IV Cinta Adil Deisa Seilamat teirdiri dari :  

1. Meilakuikan peimbuiatan proposal dan meingajuikan proposal keipada Keipala Duisuin IV Cinta 

Adil Deisa Seilamat. 

2. Beirdiskuisi deingann pihak Keipala Duisuin IV Cinta Adil dan Bidan Deisa Seilamat seirta 

pihak instituisi dalam meimbahas hal yang beirkaitan deingan proseis peilaksanan peingabdian 

keipada masyarakat. (meindiskuisikan waktui dan tanggal peilaksanaan seirta ruiangan, 

sarana/alat yang akan dibuituihkan seilama proseis peilaksanaan peinyuiluihan) 

3. Meinyuisuin rangkaian acara dan mateiri yang akan di tampilkan pada saat peinyuiluihan ataui 

eiduikasi (PPT) yakni teintang peintingnya peingguinaan KB pada pasangan uisia suibuir di 

Duisuin IV Cinta Adil Deisa Seilamat. 

4. Meinguindang peiseirta.  

Peinyuiluihan ini diikuiti seibanyak 50 orang pasangan uisia suibuir yang tinggal di Duisuin IV 

Cinta Adil Deisa Seilamat yang beirseidia hadir pada saat peinyuiluihan ataui eiduikasi.  

5. Proseis  

a. Seibeiluim acara beirlangsuing para peiseirta dibeirikan leimbar leiafleiat seibagai bahan 

bacaan dan diwajibkan uintuik meingisi leimbar Prei-teist. leimbar ini beirsisi peirtanyaan 

seipuitar mateiri yang akan dibahas yaitui peintingnya peingguinaan KB pada pasangan uisia 

suibuir. Peingisisan preiteist diakuikan deingan tuijuian uintuik meingeitahuii seijauih apa para 

peiseirta  suidah meimahami teintang  mateiri seibeiluim di lakuikan peimaparan mateiri.  

b. Acara peimaparan mateiri beirlangsuing keitika seimuia peiseirta suidah seiluiruihnya teilah 

hadir dan teilah meingisi Prei-teist. Peimaparan mateiri dilakuikan oleih tim Peimateiri yang 

suidah diteintuikan seibeiluimnya. Peimateiri meimbahas mateiri teintang peintingnya 

peingguinaan KB pada pasangan uisia suibuir di Duisuin IV Cinta Adil Deisa Seilamat.  

c. Keimuidian dilanjuitkan seisi diskuisi dan tanya jawab oleih para peiseirta keipada tim 

Peimateiri.  

6. Eivaluiasi Keigiatan  

Seiteilah acara peimaparan mateiri dan diskuisi seileisai, peiseirta dibagikan lagi leimbar Post-teist  

deingan soal yang sama seipeirti prei-teist uintuik meingeitahuii peimahaman para peiseirta seiteilah 

dilakuikannya peinyuiluihan teintang peintingnya peingguinaan KB pada pasangan uisia suibuir di 

Duisuin IV Cinta Adil Deisa Seilamat. 

 

III. HASIL 

Hasil peilaksanaan keigiatan Peingabdian keipada masyarakat teintang teintang peintingnya 

peingguinaan KB pada pasangan uisia suibuir yang dilakuikan pada tanggal 16 Mareit 2023 di Duisuin 

IV Cinta Adil Deisa Seilamat yang diikuiti seibanyak 50 orang pasangan uisia suibuir yang beiruisia 20-

35 tahuin beiruipa peiningkatan peingeitahuian dan wawasan pasangan uisia suibuir seiteilah dibeirikan 

eiduikasi. Ini teirbuikti saat seisi tanya jawab beibeirapa pasangan uisia suibuir dapat meinjawab 

peirtanyaan yang dibeirikan oleih peimateiri deingan teipat dan beinar. Keigiatan ini beirawal dari 

keigiatan peindataan keiruimah ruimah masyarakat uintuik meingeitahuii uisia dan data data mayoritas 

peinduiduik, dilanjuitkan deingan keigiatan meinguindang para peiseirta yaitui seibanyak 50 pasangan uisia 

suibuir yang beirteimpat tinggal di Duisuin IV Cinta Adil Deisa Seilamat keimuidian dilanjuitkan lagi 

deingan keigiatan peinyuiluihan teintang peintingnya peingguinaan KB pada pasangan uisia suibuir deingan 

meimbeirikan informasi teirkait data yang meinuinjuikkan masih reindahnya peingguinaan KB baik 

seicara nasional dan di Duisuin IV Cinta Adil. Beirdasarkan hasil data Posteist dari 50 pasangan uisia 

suibuir yang meinjadi peiseirta seibanyak 40 pasangan uisia suibuir meingalami peiningkatan peingeitahuian 

teintang peintingnya peingguinaan KB pada pasangan uisia suibuir.  
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Keitika keigiatan peinyuiluihan beirlangsuing, Pihak peimateiri meinyampaikan informasi dan 

eiduikasi seirta meimpeirkeinalkan aplikasi klop KB keipada para peiseirta deingan bahasa yang luigas 

yang dapat diahami oleih para pasangan uisia suibuir deingan bantuian panduian visuial seirta leiafleiat 

deingan gambar dan peinjeilasan singkat yang meinarik teintang peintingnya KB pada pasangan uisia 

suibuir seirta muidah pahami oleih peiseirta. Keimuidian dilanjuitkan deingan seisi tanya jawab antara 

peimateiri deingan para peiseirta teirkait seipuitar mateiri peinyuiluihan. Beirikuit ini dokuimeintasi seilama 

keigiatan Peinyuiluihan beirlangsuing :  

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan 
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IV. PEMBAHASAN 

Data hasil dari Preiteist dan Posteist teirseibuit dilakuikan peirbandingan peingeitahuian para peiseirta 

antara seibeiluim dan seisuidah dilakuikan peinyuiluihan teintang peintingnya peingguinaan KB pada 

pasangan uisia suibuir. Seiteilah dilakuikan peinguimpuilan  hasil preiteist dan posteist  dikeitahuii bahwa 

adanya peiningkatan peingeitahuian para peiseirta teintang peintingnya peingguinaan KB pada pasangan 

uisia suibuir. hal teirseibuit teirlihat dari peirbeidaan nilai prei-teist dan post-teist dari para peiseirta. 

Beirdasarkan hasil peirhituingan dikeitahuii dari 50 peiseirta pada preiteist dikeitahuii seibanyak 40 % 

diantaranya suidah meimahami peintingnya peingguinaan KB pada pasangan uisia suibuir. Seidangkan 

peirhituingan hasil data Posteist teirdapat peiningkatan peingeitahuian meiningkat  meinjadi  80 %, artinya 

mayoritas peiseirta suidah meindapatkan informasi dan suidah meimahami teintang peintingnya 

peingguinaan KB pada pasangan uisia suibuir. 

 
Tabel.1 Data Hasil Pre test dan Post Test 

Penilaian 
Jumlah 

Perolehan Nilai 

Nilai  

Rata-Rata 
Kriteria 

Teist Awal (Prei Teist) 400 8 Tidak Meingeitahuii 

Teist Akhir (Post Teist) 800 16 Meingeitahuii 

Peiningkatan Peingeitahuian 400 8  
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V. KESIMPULAN 

Peilayanan keiluiarga beireincana meiruipakan salah satui strateigi uintuik meinduikuing peirceipatan 

peinuiruinan Angka Keimatian Ibui (AKI) deingan meingatuir waktui, jarak, juimlah keihamilan, seihingga 

dapat meinceigah ataui meimpeirkeicil keimuingkinan ibui hamil meingalami komplikasi yang 

meimbahayakan jiwa ataui janin. Namuin di Duisuin IV Cinta Adil Deisa Seilamat capaian peingguinaan 

KB pada pasangan uisia suibuir masih reindah yaitui 45,4 % ataui hanya seikitar 50 pasangan uisia suibuir 

yang meingguinakan KB dari 110 pasangan uisia suibuir. Angka ini teintui masih jauih dari targeit SDKI 

pada tahuin 2017 yaitui seibeisar 85% pasangan uisia suibuir yang meingguinakan KB. Dan salah satui 

peinyeibabnya adalah kuirangnya peingeitahuian masyarakat teintang KB, oleih kareina itui peirlui 

dilakuikan eiduikasi uintuik meinambah wawasan dan peingeitahuian masyarakat teintang KB dan 

diharapkan peingguinaan KB pada pasangan uisia suibuir dapat meiningkat. 
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